BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang gizi

anak di Puskesmas Keputih Surabaya terhadap 94 sampel pasangan

ibu dan anak 0-2 tahun sejak 2 Juli-18 Agustus 2015, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat pengetahuan ibu dengan status gizi anak 0-2
tahun di Puskesmas Keputih Surabaya terbanyak
adalah tingkat pengetahuan baik (70,2%), diikuti
dengan pengetahuan cukup (29,8%), dan tidak
didapatkan ibu dengan pengetahuan kurang.

Status gizi anak 0-2 tahun di PuskesmasKeputih
Surabaya pada bulan Juli-Agustus 2015 terbanyak
adalah anak dengan status gizi baik (93%), diikuti
status gizi kurang (6%), status gizi buruk (1%) dan
tidak didapatkan anak gizi lebih.

Ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan status
gizi anak 0-2 tahun di Puskesmas Keputih Surabaya

dengan nilai hubungan yang rendah.
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6.2

Saran

Bagi Pendidikan Kedokteran

Bagi mahasiswa kedokteran yang masih menempuh
pendidikan S1 diharapkan dapat mempelajari dengan lebih
baik tentang definisi status gizi anak, klasifikasi status gizi
anak, faktor yang mempengaruhi status gizi anak,
penilaian status gizi anak, kebutuhan gizi anak, konsep
gizi seimbang. Sehingga dapat melatih soft skills dalam
melakukan kegiatan promotif dan preventif, seperti
memberikan informasi dan edukasi yang lebih optimal
lagi pada ibu atau pengasuh anak tentang gizi anak saat
melakukan sosialisasi tentang statsu gizi anak berupa
penyuluhan.

Bagi Puskesmas

Pemberian edukasi atau penyuluhan kesehatan dapat
dijadikan program rutin bagi puskesmas baik di poli ibu
dan anak maupun di posyandu-posyandu wilayah kerja
Puskesmas Keputih Surabaya, perlunya dilengkapi media
promosi kesehatan agar penyuluhan yang dilakukan

mudah dipahami. Media yang bias digunakan seperti
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brosur, memasang spanduk dan poster-poster terkait
dengan gizi anak.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian ini peneliti hanya menitikberatkan pada
status gizi dan tingkat pengetahuan ibu saja, namun
sebenarnya status gizi dipengaruhi oleh banyak faktor
yang tidak diteliti oleh peneliti. Sehingga penelitian
selanjutnya dapat melengkapi penelitian ini dengan
memasukan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
pengetahuan ibu dan status gizi anak dengan
menggunakan kuesioner yang lebih terarah dan tajam.
Dan akan lebih baik lagi bila penelitian selanjutnya lebih
memilih faktor langsung yang mempengaruhi status gizi
anak dan menggunakan indikator BB/TB dalam menilai
status gizi anak 0-2 tahun.

Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, terutama pengasuh anak, ataupun ibu
anak 0-2 tahun diharapkan menambah pengetahuan
tentang gizi anak. Pengetahuan gizi dapat diperoleh
melalui pengalaman, media masa, pengaruh kebudayaan,

pendidikan baik formal atau informal.
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